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Good business management plays a crucial role in ensuring the
sustainability of a business, whether micro, small, medium, or large
scale. However, the reality in the field is that many business actors
still do not know how to manage their business properly, as is the
case with the Nila Banjar Indah MSMEs. This MSME:s is one of the
groups that cultivates and breeds tilapia in Banjar Regency and is a
partner in the Community Service program. The Community Service
program was conducted using counseling and evaluation methods.
The presentation of material on how to group types of costs and how
to analyze business feasibility using an LCD and concluded with a
discussion between the community service team and the torch
target. In the evaluation activity, the results of the initial assessment
showed that the average knowledge of the torch target about
business management was 33.5%. Meanwhile, the average response
value of the partner group after the activity was 74.5%. Based on
the results of the t-test analysis, there was a difference in the
knowledge of the torch target before and after the counseling (0.00
<0.05).

Keywords:

Business Management; Nila Banjar Indah MSMEs; Parrot Fish;
Counseling

1. PENDAHULUAN
Perikanan darat

atau air

tawar adalah ikan nila. Ikan nila (Oreochoromis

merupakan ikan yang hidup di air yang
tidak banyak dipengaruhi oleh larutan
garam, biasanya hidup di sungai, danau
dan rawa yang kadar garam pada airnya
sangat rendah. Salah satu jenis ikan nya

niloticus) merupakan salah satu jenis ikan
yang dibudidayakan  oleh
masyarakat karena cara budidaya ikan nila
itu tidak terlalu sulit dan memiliki tingkat
resistensi yang relative tinggi terhadap

banyak
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penyakit [1]. Ikan nila menjadi salah satu
komoditi perikanan yang memiliki
prospek komersial yang paling
menjanjikan saat ini [2]. Ikan nila memiliki
peluang pasar yang lebih  besar
dibandingkan dengan jenis ikan air tawar
lainnya karena ikan nila banyak disukai
oleh masyarakat untuk dikonsumsi [3].

Lembaga Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat ULM merupakan
lembaga yang mengelola kegiatan
pengabdian pada masyarakat yang
dilakukan oleh para staf dosen di
lingkungan ULM, yang merupakan bentuk
nyata dari Tri Dharma Perguruan Tinggi.
Tim pengabdian pada masyarakat
merupakan dosen Fakultas Perikanan dan
[Imu Kelautan bekerjasama dengan UMKM
Nila Banjar Indah yang berlokasi di
Kabupaten Banjar. Keterlibatan akademisi
dalam pengabdian kepada masyarakat
terbukti efektif dalam mentransfer ilmu
dan teknologi yang relevan dengan
kebutuhan
menerapkan sinergisitas peran pelaku
akademisi [4]

Salah satu Unit wusaha yang
mengelola usaha pembenihan ikan nila di
Desa Jingah Abang Ilir adalah UMKM Nila
Banjar Indah sudah memiliki surat izin
resmi sejak tahun 2017 berdasarkan surat
Surat Keputusan (SK) Pendirian yang
dikeluarkan oleh Kepala Desa dengan
nomor surat 412/046/1UM/Kec-KI1/2017
UMKM ini d Kecamatan Karang Intan,
Kabupaten Banjar dan memiliki kolam
indukan sebanyak 5 buah, kolam benih
sebanyak 12 buah. Namun demikian,
pelaku usaha dalam pengembangan
usahanya masih menghadapi beberapa
permasalahan yang cukup mendasar yaitu

masyarakat, selain itu

cara manajemen usaha yang baik, dimana
hal tersebut menjadi salah satu hal penting
dalam suatu usaha perikanan. Hal ini
penting karena UMKM menjadi basis
ekonomi
menggerakkan perekonomian Indonesia
[5].

Manajemen usaha yang baik memiliki
peran vital dalam meningkatkan kinerja
organisasi dan memastikan keberlanjutan
usaha. Pengelolaan yang efektif —

kerakyatan yang mampu

mencakup perencanaan,
pengorganisasian,  pelaksanaan, dan
pengendalian — mampu meningkatkan

efisiensi penggunaan sumber daya serta
mendorong produktivitas tenaga Kkerja.
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa

praktik manajerial yang positif
berkontribusi langsung terhadap
peningkatan  pendapatan,  kepuasan

pelanggan, dan kemampuan adaptasi
terhadap perubahan pasar [6] [7]. Dalam
konteks usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM), manajemen usaha yang baik juga
berdampak pada pengelolaan keuangan
yang lebih sehat, peningkatan daya saing,
serta kemampuan menghadapi risiko.
Struktur manajemen yang jelas
mempermudah pelaku wusaha dalam
pengambilan keputusan strategis, inovasi
produk, serta pengembangan jaringan
pemasaran dan bisnis yang berkelanjutan
[8].

Banyak UMKM yang lebih
berfokus pada kegiatan operasional
usahanya tanpa memperhatikan
bagaimana pentingnya sebuah pencatatan
dan pelaporan keuangan itu dilakukan [9].
Melihat uraian dan  permasalahan
tersebut, maka tim pengabdi memandang
perlu untuk dilakukan pengabdian dengan
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thema perbaikan management pada suatu
usaha dengan harapan bisa memberikan
kontribusi keberlanjutan usaha
2. METODE

Kegiatan PKM ini dilakukan di Desa
Jingah Habang Ilir, Kecamatan Karang
Intan, Kabupaten Banjar. Adapun tahapan
pelaksanaan kegiatan dapat diuraikan
sebagai berikut:
a. Tahap Analisis Situasi dan Kondisi

Mitra

Pada tahap ini tim PKM melakukan
survey, pengumpulan data dan identifikasi
masalah mitra, serta melakukan Focus
Group Discussion (FGD) dengan mitra
untuk jadwal pelaksanaan kegiatan PKM

[10].
b. Tahap Persiapan
Persiapan difokuskan dengan

menyiapkan semua bahan dan materi
untuk kegiatan pelatihan berupa materi
manajemen usaha selain itu, kegiatan
penunjang, mulai dari studi literatur,
koordinasi dengan mitra terkait, instansi,
Lurah serta tokoh masyarakat yang
membantu kegiatan program PKM.
c. Tahap Pelatihan

Pada tahap ini tim pelaksana memulai
kegiatan pelatihan sesuai dengan jadwal
yang sudah ditentukan  dan disepakati
bersama dengan mitra. Tahap pelatihan
yang meliputi: a) Metode pelaksanaan
untuk mengatasi masalah manajemen
usaha terutama manajemen usaha
keuangan. Pelatihan Manajemen usaha
(pelatihan  laporan  keuangan dan
kelayakan usaha). Pelatihan ini dipandu
dengan tutorial dari tim pelaksana,
anggota UMKM diajarkan Bagaimana
mengelompokkan jenis biaya suatu usaha
seperti biaya investasi, biaya variabel dan

pembudidaya atau para pelaku usaha
dibidang perikanan.

biaya tetap, pembuatan laporan keuangan
dan kelayakan usaha seperti menghitung
laba/rugi, Revenue Cost Ratio (RC Ratio),
Payback Period (PP) dan Break Event Point
(BEP) [11].
Pelaksanaan penyuluhan PkM
dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 16
Agustus 2025 dihadiri oleh 25 orang
peserta yang terdiri dari anggota
kelompok, mahasiswa, dan tim pengabdi.
Penyuluhan dilaksanakan di rumah ketua
kelompok,  dengan  tujuan  untuk
memaparkan secara lengkap bagaimana
mengelompokkan jenis biaya suatu usaha,
cara menganalisis kelayakan suatu usaha.
Materi sosialisasi disajikan secara lisan
dan menggunakan LCD untuk
memaparkan materi. Pada bagian akhir
penyuluhan dilakukan diskusi dan tanya
jawab yang bertujuan untuk memberikan
kesempatan bagi anggota kelompok /
UMKM mendapatkan penjelasan yang
lebih lengkap ataupun menyampaikan
permasalahan wusaha budidaya yang
mereka hadapi selama ini [12].
d. Tahap Evaluasi dan Monitoring
Setelah  kegiatan
pelaksanaan penyuluhan, selanjutmya
dilakukan evaluasi. Evaluasi dilakukan
dengan menggunakan kuisioner yang
berisi pertanyaan yang sama sebelum dan
setelah dilakukan kegiatan penyuluhan,
dimana pertanyaan tersebut berhubungan
dengan materi suluh yang diberikan.
Kegiatan monitoring dilakukan setelah
beberapa lama kegiatan penyuluhan

sosialisasi dan

56



TEKIBA: Jurnal Teknologi dan Pengabdian Masyarakat | This article is licensed under @@ @ CC BY-SA 4.0

DOI: hitps://doi.org/10.36526/tekiba.v6i1.6418 | E-ISSN : 2776-947X | Vol. 6, No. 1,2026 [ I3

dilakukan. Untuk lebih jelasnya seperti
pada Gambar 1.

Analisis situasi

&

Persiapan

O

Pelatihan

J

Fvaluasi dan Monitaring

Gambar 1. Tahapan Kegiatan
3. HASIL

Pada kegiatan pengabdian ini, untuk a. Mengelompokkan jenis biaya (biaya

lebih meningkatkan pemahaman
kelompok mitra, maka selain teori mereka
juga diberi pelatihan untuk menghitung
atau menganalisis secara sederhana
tentang  kelayakan  usaha  seperti
menghitung laba/rugi, Revenue Cost Ratio,
Payback Periode dan Break Event Point
(BEP). Pada pelaksanaan pengabdian
tersebut (Gambar 2) dijelaskan secara
rinci  bagaimana  tahapan  dalam
menganalisis kelayakan usaha, seperti:

investasi, biaya tetap, dan biaya
operational)

b. Estimasi produksi dan pendapatan

c. Menghitung
beberapa alat analisis yang bisa
digunakan seperti menghitung
keuntungan usaha, revenue cost ratio,
payback periode, dan break event point
atau titik impas.

Adapun hasil evaluasi yang sudah
dilakukan =~ dengan = membandingkan
pengetahuan awal sebelum dilakukan
penyuluhan dengan setelah penyuluhan.

berdasarkan rumus

+ Banjarbaru Utara, South Kalimantan,
Ind i

Gambar 2. Kegiatan Penyuluhan
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Perbandingan pengetahuan sasaran suluh sebelum dan sesudah kegiatan seperti terlihat

pada tabel 1.
Tabel 1. Perbandingan Pengetahuan Sasaran Suluh Sebelum dan Sesudah Kegiatan
Penyuluhan
Kondisi Sebelum Metode Kondisi Sesudah

Para pembudidaya

belum Pelatihan

Anggota kelompok sudah lebih

mengetahui jenis-jenis biaya yang manajemen banyak mengetahui tentang jenis

dibutuhkan pada suatu usaha secara usaha

umum serta terbatasnya
pengetahuan para

pembudidaya mengenai analisis
kelayakan suatu usaha seperti
perhitungan laba dan rugi, RC ratio,
payback period dan titik impas. Hal
ini terlihat dari hasil pre test yang
dilakukan sebelum penyuluhan yang
hanya 33,5% yang mengetahui
tentang manajemen usaha yang baik.

dan perbedaan biaya-biaya yang
digunakan pada suatu usaha. Hal
ini terlihat dari hasil uji post test
yang dilakukan setelah kegiatan
penyuluhan didapatkan rata-rata
respon kelompok mitra yaitu 74,5
%. para anggota kelompok juga
sudah bisa melakukan
perhitungan analisis kelayakan
usaha budidaya perikanan secara
sederhana.

4. PEMBAHASAN

Pada kegiatan penyuluhan ini didapati
bahwa sasaran suluh yaitu anggota
kelompok UMKM Nila Banjar Indah sangat
antusias mengikuti paparan materi yang
disampaikan oleh pengabdi. Beberapa
anggota kelompok menyatakan bahwa
pengetahuan dan kemampuan
menganalisis kelayakan wusaha secara
sederhana sangat diperlukan dalam
mengelola usaha mereka sehingga tahu

apakah usaha mereka untung atau layak
atau malah rugi.

Setelah  kegiatan
pelaksanaan penyuluhan, selanjutmya
dilakukan evaluasi kegiatan (Gambar 3).
Evaluasi kegiatan pengabdian merupakan
langkah penting untuk menilai sejauh
mana program yang dilaksanakan telah
mencapai tujuan, memberikan manfaat
nyata, serta dapat berkelanjutan bagi
masyarakat sasaran.

sosialisasi dan
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Gambar 3. Kegiatan Evaluasi Anggota Kelompok

dilakukan
menggunakan Kkuisioner yang berisi

Evaluasi dengan
pertanyaan yang sama sebelum dan
setelah dilakukan kegiatan penyuluhan,
dimana pertanyaan tersebut berhubungan
dengan materi suluh yang diberikan.
Adapun hasil evaluasi yang sudah
dilakukan =~ dengan = membandingkan
pengetahuan awal sebelum dilakukan
penyuluhan dengan setelah penyuluhan.
Hasil penilaian awal menunjukkan bahwa
rata-rata pengetahuan sasaran suluh
tentang manajemen suatu usaha sebesar
33,5 %. Sedangkan nilai rata-rata respon
kelompok mitra setelah pelaksanaan
kegiatan adalah 74,5 %. Selanjutnya hasil
isian kuisioner tersebut dientry dan
dianalisis menggunakan uji-t. Berdasarkan

hasil analisis tersebut didapatkan bahwa
terdapat perbedaan pengetahuan sasaran
suluh sebelum dan setelah kegiatan
penyuluhan diberikan (0,00 <0,05). Hal ini
juga sejalan dengan hasil kegiatan [13],
pelatihan manajemen keuangan
sederhana yang mendapatkan respon yang
baik dari kelompok mitra. Kegiatan
penyuluhan ini berpengaruh positif
terhadap  kelompok  mitra  dalam
melakukan aktifitas operasional nelayan
bagan chan. Edukasi tentang penyusunan
buku kas sederhana dan pencatatan secara
teratur akan meningkatkan aspek usaha
serta dapat memperbaiki manajemen
usahanya [14].

Selanjutnya juga dilakukan kegiatan
monitoring/pemantauan yang dilakukan
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setelah kegiatan pelatihan. Dari hasil
tersebut didapatkan bahwa sebagian
anggota kelompok sudah bisa
mengelompokkan jenis biaya dan
melakukan perhitungan uji kelayakan
Rangkain
kegiatan tersebut dilakukan dengan
harapan para anggota kelompok / sasaran
suluh bisa menerapkan manajemen usaha

usaha secara sederhana.

mereka sendiri.

Manajemen usaha yang baik memiliki
peran  penting dalam memastikan
keberlangsungan suatu usaha, baik skala
mikro, kecil, menengah, maupun besar.
Menurut [15], penerapan manajemen
usaha yang terstruktur dapat
meningkatkan efisiensi pemanfaatan
sumber daya sehingga usaha mampu
menekan biaya produksi dan
5. KESIMPULAN

UMKM Nila Banjar indah yang
merupakan kelompok pembudidaya ikan
nila yang sudah beroperasi mulai tahun
2017. Walaupun sudah beroperasi lama
dan sudah memiliki sarana prasarana yang
lumayan, pelaku usaha dalam
pengembangan usahanya masih
menghadapi beberapa permasalahan yang
cukup mendasar salah satunya cara
manajemen usaha yang baik, dimana hal
tersebut menjadi salah satu hal penting
dalam suatu usaha perikanan. Melalui
kegiatan pengabdian ini terlihat hasil yang
positif berkaitan dengan pengetahuan
UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima Kkasih
kepada Universitas Lambung Mangkurat
yang telah memberi dukungan hibah
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
(SKNo.963/UN8/PG/2025), dan Lembaga
Penelitian dan Pengabdian Kepada
REFERENSI

meningkatkan produktivitas. Hal ini
sejalan dengan pendapat [16][17] yang
menegaskan bahwa pencatatan keuangan
yang baik dalam manajemen usaha
memberikan gambaran jelas mengenai
posisi keuangan perusahaan sehingga
pengambilan keputusan lebih tepat.

Keberlanjutan suatu usaha hanya dapat
dicapai apabila manajemen usaha
dijalankan dengan perencanaan jangka
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sesudah dilakukan kegiatan penyuluhan.
Selain itu, peningkatan keterampilan
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pembukuan atau pencatatan usaha serta
kemampuan melakukan analisis
kelayakan = usaha  mereka  secara
sederhana. Yang mana pengetahuan
mendasar dan keterampilan seperti ini
diharapkan dapat mendorong
keberlangsungan usaha mereka kedepan.

Masyarakat sebagai fasilitator, serta
UMKM Nila Banjar Indah sebagai mitra
atas kerjasama dan peran serta aktif para
anggotanya sehingga kegiatan ini berjalan
dengan baik dan lancar.
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